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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian maka kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran usaha produksi minyak nilam di Desa Matabondu Kecamatan 

Angata Kabupaten Konawe Selatan dilakukan dalam proses penyediaan bahan 

baku dari petani mulai dari penyiapan lahan, pembibitan, pemeliharaan hingga 

panen. Selanjutnya proses pengolahan minyak nilam dilakukan dengan cara 

penyulingan uap, dalam prosesnya meliputi pengolahan nilam kering dalam 

ketel yang membutuhkan waktu 10 Jam dan dilakukan oleh pekerja yang 

mengontrol proses penyulingan agar menghasilkan minyak nilam yang 

berkualitas. 

2. Strategi pengembangan produksi minyak Nilam di Desa Matabondu 

Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan adalah memaksimalkan peran 

kelompok tani melalui kegiatan yang memberikan edukasi kepada masyarakat, 

menyediakan Program Kesejahteraan Masyarakat terkait penyediaan lahan, 

bibit, pupuk dan racun hama serta penyedian katel atau pannci untuk 

penyulingan nilam. Strategi yang lainnya adalah peningkatan komunikasi 

antara kelompok tani dan masyarakat dilakukan melalui kerja sama antara 

sesama masyarakat, pelatihan-pelatihan tentang pengembangan produksi 

minyak nilam dan meningkat kerja sama antara kelompok tani dan 

masyarakat. 
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3. Pandangan ekonomi Islam terhadap usaha produksi minyak nilam di desa 

Matabondu Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan ini telah sesuai 

dengan sistem ekonomi Islam, karena tidak ada hal-hal yang melanggar 

syariat baik dalam pengelolaan maupun pemasaran produksi. 

5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis akan memberikan saran 

dalam penelitisn ini yakni sebagai berikut: 

1. Kepada para petani minyak nilam agar mengembangkan inovasinya dengan 

cara memberikan label atau merek agar manfaat dan kegunaan minyak nilam 

yang mereka produksi tidak hanya dikenal oleh sebagian masyarakat saja 

namun dapat lebih di kenal masyarakat umum. 

2. Diharapkan kepada para petani yang memproduksi minyak nilam ini dapat 

mengembangkan usahanya dengan cara yang baik, halal dan sesuai dengan 

syariat Islam agar dapat mendatangkan manfaat baik di dunia dan maupun di 

akhirat. 

3. Kepada pemerintah agar dapat memberikan perhatian lebih pada usaha-usaha 

kecil khusunya pada usaha produksi minyak nilam dengan cara mengadakan 

pembinaan terhadap masyarakat tentang pengembangan usaha, karena usaha 

produksi minyak nilam ini mempunyai potensi untuk lebih berkembang. 

4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk dapat melanjutkan penelitian 

lebih dalam lagi. 


